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ABSTRAK 

Penelitian ini menguji faktor-faktor yang memengaruhi kecurangan pelaporan 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2019 hingga 2023, dengan menggunakan Teori Fraud Heptagon 

dan metode Beneish M-Score. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris 

pengaruh financial stability, personal financial need, external pressure, financial 

targets, nature of industry, ineffective monitoring, total accrual, director change, 

number of corporate governance courses, dan director’s remuneration terhadap 

fraudulent financial reporting. terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa financial stability, financial targets, dan total 

accrual berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan, 

sementara faktor-faktor lainnya tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman deteksi kecurangan 

dalam laporan keuangan, serta menekankan pentingnya pengawasan yang efektif 

dalam upaya memitigasi praktik kecurangan. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengeksplorasi variabel tambahan serta menggunakan model alternatif 

dalam memprediksi kecurangan keuangan. 

 

Kata Kunci: Fraud, Fraud Heptagon; Fraudulent Financial Reporting 

 

 

 

 

 



vi 

 

vi 
 

ANALISIS FRAUD HEPTAGON DALAM MENDETEKSI FRAUDULENT 

FINANCIAL  REPORTING MENGGUNAKAN METODE  

BENEISH M-SCORE 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2019-2023) 

 

Oleh: 

 

Deanita Handayani 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN “Veteran” Yogyakarta 

ABSTRACT 

This study investigates the factors influencing fraudulent financial reporting in 

banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2023, 

utilizing the Fraud Heptagon Theory and the Beneish M-Score method. The 

research aims to empirically test the impact of financial stability, personal financial 

need, external pressure, financial targets, nature of industry, ineffective 

monitoring, total accrual, director change, number of corporate governance 

courses, and executive director’s remuneration on fraudulent financial reporting. 

The findings reveal that financial stability, financial targets, and total accrual 

significantly affect fraudulent financial reporting, while other factors do not show 

a significant relationship. This research contributes to the understanding of fraud 

detection in financial statements and highlights the importance of effective 

monitoring and realistic financial targets to mitigate fraudulent practices. Future 

research is recommended to explore additional variables and alternative models 

for predicting financial fraud. 
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